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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dari tahap 

analisis deskriptif hingga pengujian hipotesis dengan dibantu alat uji WarpPLS 

6.0 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama dengan pernyataan bauran pemasaran berpengaruh 

signifikan terhadap kesediaan membayar. Semakin baik produk, semakin 

bersahabat harga, tempat dan promosi ditingkatkan akan membuat konsumen 

akan semakin bersedia membayar produk Melilea meski mahal. 

2. Hipotesis kedua dengan pernyataan persepsi konsumen berpengaruh 

signifikan terhadap kesediaan membayar. Semakin baik persepsi konsumen 

terhadap produk organik Melilea maka dapat mempengaruhi loyalitas 

konsumen terhadap produk organik melila. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama satu semester, terdapat 

beberapa keeterbatasan yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut adalah : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tujuh puluh responden untuk sampel 

besarnya karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti. 

2. Penelitian ini hanya mengukur pengaruh  dua variabel bebas yaitu Bauran 

pemasaran dan persepsi konsumen terhadap satu variabel terikat yaitu 

kesediaan membayar. Sehingga masih ada variabel – variabel lainnya yang 
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dapat mempengaruhi kepuasan penumpang atau loyalitas yang perlu untuk 

di teliti. 

3. Dalam penelitian ini banyak responden yang mengisi kuesioner dengan 

tidak serius sehingga terdapat 7 indikator yang tidak valid pada sampel 

kecil. 

5.3 Saran  

Berikut adalah saran saran yang diberikan kepada pihak yang akan meneliti 

dan menggunakan penelitian ini sebagai referensi : 

1. Bagi Melilea 

a. Merujuk pada hasil penelitian pada variabel bauran pemasaran yang 

berpengaruh terhadap kesediaan membayar, yang harus dilakukan oleh 

Melilea adalah memberikan diskon atau potongan harga kepada 

konsumennya terutama konsumen yang sudah lama mengkonsumsi 

Melilea. Harga produk yang terlalu mahal bisa menyebabkan produk 

Melilea akan kalah saing dengan produk produk organik lainnya yang jauh 

lebih murah dikarenakan konsumen akan mencari produk yang berkualitas 

sama namun murah. Hal ini dapat di lihat dari rendahnya cross loading pada 

item pernyataan produk Melilea mahal. Adapun yang harus di pertahankan 

oleh Melilea adalah konsistensi mereka dalam menjadi perusahaan yang 

bergerak di bidang organik hal ini dapat menjadi kekuatan tersendiri bagi 

perusahaan Melilea karena dengan konsistensi tersebut akan membentuk 

persepsi yang kuat didalam pikiran konsumen bahwa Melilea merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang organik. 
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b. Merujuk pada hasil penelitian pada variabel persepsi konsumen yang 

berpengaruh terhadap kesediaan membayar, yang harus di lakukan oleh 

perusahaan Melilea adalah memberikan beberapa varian rasa pada produk 

mereka seperti strawberry, coklat, vanilla dan lain lain. Hal ini di dapat di 

lihat dari item yang paling rendah nilai cross loadingnya yaitu produk 

Melilea memiliki rasa yang unik. Hal ini dapat diartikan bahwa rasa dari 

produk produk organik Melilea sama saja dengan produk organik lainnya, 

diharapkan produk organik Melilea memiliki rasa yang lebih nikmat 

sehingga selain menyehatkan produk tersebut membuat konsumen nyaman 

mengkonsumsinya. Adapun Melilea sebaiknnya mempertahankan 

pengemasan produknya karena konsumen merasa kemasan Melilea cukup 

menarik. 

c. Merujuk pada hasil penelitian pada variabel kesediaan membayar, cross 

loading terendah berada pada item yang adalah pernyataan saya akan 

membeli produk yang berkualitas meski harganya mahal. Melilea di 

harapkan memberikan diskon diskon kepada konsumen yang telah loyal 

kepada mereka atau telah membeli dalam jumlah dana tertentu. Hal ini 

dibisa meningkatkan loyalitas konsumen terhadap Melilea. Hal yang wajib 

di pertahankan oleh Melilea adalah keamanan produk karena konsumen 

merasa membeli produk yang aman itu penting. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menggunakan sampel yang lebih besar atau banyak jika memiliki waktu 

dan tenaga memungkinkan. 
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b. Menambah variabel baru sehingga dapat mengembangkan penelitian dari 

para peneliti sebelum. 

c. Memperhatikan dan memberikan arahan kepada responden sedetail 

mungkin agar didapat data penelitian yg bagus
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